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ABSTRAK  

 

Hubungan Antara Optimisme dan Keterampilan Sosial dengan 

Strategi Coping pada Mahasiswa yang Bekerja Part-time  

Oleh :  

Leny Septiyany  

       Strategi coping merupakan suatu upaya yang dilakukan individu 

dalam menghadapi situasi penuh tekanan atau mengancam dirinya 

dengan sumber daya yang dimiliki untuk mengurangi tingkat stres 

atau tekanan yang dialami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara Optimisme dan Keterampilan Sosial dengan Strategi 

Coping pada Mahasiswa yang Bekerja Part-time.  

       Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Bahasa Inggris dan Pendidikan Islam Anak Usi Dini Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung Angkatan 2018-2021 yang bekerja part-

time dalam bidang Pendidikan. Metode dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan skala Strategi Coping berjumlah 50 aitem (α = 

0.889) skala Optimisme 33 aitem (α = 0.850) dan skala Keterampilan 

Sosial 39 aitem (α = 0.936). Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda dengan Software JASP versi 0.15.  

       Hasil penelitian pertama menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara Optimisme dan Keterampilan Sosial dengan Strategi 

Coping pada Mahasiswa yang Bekerja Part-time dengan nilai R = 

0.570 dan nilai F = 11.531 dengan taraf signifikansi p <0.01. 

Sumbangan efektif (SE) sebesar 32,5% dan sisanya 67,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. Kemudian 

yang kedua terdapat hubungan yang positif signifikan antara 

Optimisme dengan Strategi Coping pada Mahasiswa yang Bekerja 

Part-time dengan nilai (rx1-y) = 0.466 dengan taraf signifikan p = 

0.001 (p < 0.01) dengan sumbangan efektif (SE) sebesar 9,5%. Ketiga, 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara Keterampilan sosial 

dengan Strategi Coping pada Mahasiswa yang Bekerja Part-time 

dengan nilai (rx2-y) = 0.547 dengan taraf signifikansi p = 0.001 (p < 

0.01) dengan sumbangan efektif (SE) sebesar 23%.  

Kata Kunci : Strategi Coping, Optimisme, Keterampilan Sosial. 
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MOTTO 

 

 ُ ِ يهَْدِ قلَْبهَٗ ۗوَاّللّه
ِ ۗوَمَنْ يُّؤْمِنْْۢ باِلّلّه

صِيْبةٍَ اِلَّا باِذِْنِ اّللّه مَآ اصََابَ مِنْ مُّ

  .بِكُلِّ شَيْءٍ عَليِْمٌ  

 

 “Tidak ada sesuatu musibah yang menimpa (seseorang), kecuali 

dengan izin Allah; dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya 

Allah akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu”.  

 

(QS. At-Tagabun: 11)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Banyaknya perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia yang 

membuka kelas khusus karyawan menunjukkan bahwa praktik belajar 

sambil bekerja bukanlah hal baru. Beberapa hal menjadi pemicu 

seseorang memutuskan menempuh pendidikan tinggi sembari 

melakoni pekerjaan part-time. Banyak dari mereka yang tetap bekerja 

tanpa melupakan belajar demi memperjuangkan gelar impian. Selain 

karena ekonomi, ada juga pemicu lainnya yang menyebabkan 

seseorang memutuskan bekerja part-time sembari kuliah. Contohnya 

bagi mereka yang memiliki masalah khusus dengan biaya kuliah 

sehingga memutuskan bekerja part-time untuk meringankan beban 

orang tua. Akan tetapi, sebagian mahasiswa bekerja part-time dengan 

alasan kemandirian (Felix et al., 2019).  

       Kuliah sembari bekerja adalah suatu usaha untuk mengenal dunia 

kerja dikarenakan mematangkan pola pikir seseorang, memunculkan 

jiwa kemandirian, serta menyambungkan teori yang diperoleh di 

bangku sekolah dengan keadaan lapangan kerja. Keuntungan kuliah 

sembari bekerja adalah bisa membuka cara pandang diri sendiri, baik 

mengenai dunia kerja maupun perkuliahan untuk membentuk sikap 

mandiri serta menjalin ikatan dengan dunia kerja (Ferdiawan, 2020). 

Besarnya manfaat yang didapat dari kuliah sambil bekerja 

menimbulkan konsekuensi lainnya, yakni tantangan yang sudah pasti 

harus dihadapi. Tantangannya adalah mendapat dan menjalankan 

tugas lebih banyak, harus mempergunakan waktu dengan tepat dan 

cepat, membagi energi dan perhatian dalam menyelesaikan kewajiban 

di kampus atau di bidang pekerjaan, serta dituntut harus bisa 

menepatkan diri dengan lingkungan. Mahasiswa dituntut untuk 

membuat keputusan tentang tugas berat mana yang harus didahulukan. 

Mahasiswa yang mengalaminya sering mengalami stres.  

       Data konkret mahasiswa yang menjalankan kuliah sembari 

bekerja di Tanah Air belum ada. Namun, berdasarkan hasil peninjauan 

yang dilakukan oleh (Subandy & Jatmika, 2020) kepada mahasiswa 

Psikologi UIN Maliki Malang, pada tahun 2015 mahasiswa yang 
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bekerja berkisar 8,11%, kemudian di Universitas Pamulang terdapat 

60% dari 48.000 mahasiswa, juga Universitas Mercu Buana dari tahun 

2002–2015 jumlahnya sudah mencapai 11.769 mahasiswa yang 

sambil bekerja. Dari pembahasan tersebut bisa ditarik kesimpulan 

bahwa total mahasiswa yang kuliah sembari kerja pada setiap daerah 

atau universitas berbeda-beda.  

       Mahasiswa termasuk fase dewasa awal yang meliputi rentang usia 

20–30 tahun. Dalam fase tersebut, seseorang dihadapkan pada tugas 

pengembangan pembentukan relasi dengan orang lain, berupa sebuah 

ikatan, komitmen, dan saling percaya (Miranda, 2020). Hurlock 

(2018), salah satu tugas yang diharapkan bisa dimaksimalkan pada 

tahap fase dewasa awal, yakni seseorang diharuskan mampu memiliki 

pekerjaan dan meningkatkan karier di tempatnya bekerja. Mahasiswa 

yang bekerja part-time memiliki beberapa masalah yang biasanya 

dihadapi, di antaranya dituntut harus bisa dengan baik bertanggung 

jawab serta menjalankan tugas, diawali dengan kedisiplinan, 

manajemen waktu, dan pertimbangan kesehatan fisik, baik 

dalam hal pekerjaan maupun perkuliahan. Mereka harus membedakan 

antara peran mereka sebagai karyawan dan mahasiswa, terutama 

dalam masalah sosial seperti tidak memiliki teman (Anjani, 2020).  

       Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi awal yang 

dilaksanakan dengan lima mahasiswa program studi pendidikan 

Bahasa Inggris angkatan 2018, yaitu AP, DS, dan NF dan program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) angkatan 2018, yaitu 

ANN dan DP, mahasiswa yang bekerja part-time pada tanggal 20 

Januari 2022, didapatkan data bahwa mahasiswa yang bekerja part-

time lima dari empat mahasiswa mengalami tekanan karena 

banyaknya tuntutan dari tugas kuliah dan tempat kerjanya, serta 

kurangnya keterampilan sosial yang dapat menjadi pendukung 

mahasiswa dalam melakukan dua peran sekaligus, sehingga 

menyebabkan mahasiwa merasa pesimis, takut gagal, sulit menerima 

diri sendiri apa adanya, dan mudah memandang segala sesuatu secara 

negatif. Hal ini yang menjadikan mereka semakin khawatir akan dua 

peran yang dijalankan sekaligus, takut menjadi penghambat 

mahasiswa dalam mencapai tujuannya.   
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       Kondisi demikian dapat menjadi pemicu terjadinya stres. Stres 

merupakan keadaan dimana seseorang kesulitan dalam mengendalikan 

emosi sehingga membuat keadaannya tidak senang ataupun normal 

dan memiliki akibat yang merugikan, misalnya goyah, hipertensi, 

mudah tersinggung, sulit berkonsentrasi, lapar bertambah, sulit tidur, 

atau merokok terus menerus (Ferdiawan, 2020). Mu’Tadin (2002), 

menjelaskan bahwa dengan beragam masalah yang dirasakan oleh 

mahasiswa yang memilih kuliah sambil bekerja, Lambat laun dapat 

melahirkan hal-hal yang pesimistis yang kemudian pada saat itu 

menimbulkan tekanan, tekanan, tekanan, perasaan biasa-biasa saja, 

bahkan hilangnya inspirasi yang menyebabkan mahasiswa menunda 

pekerjaan atau berhenti mengerjakannya. 

Salah satu cara agar dapat melawan stres, yaitu menerapkan 

strategi coping. Pentingnya bagi mahasiswa yang berkuliah sambil 

bekerja memiliki strategi coping. Coping adalah suatu proses untuk 

mengatasi keadaan stres tertentu yang melibatkan urutan interaksi dari 

waktu ke waktu. Coping juga berubah selama masa perkembangan, 

sarana coping serta sumber daya pribadi dan sosial yang dibawa 

selama upaya coping menunjukkan perubahan radikal dan pergeseran 

kualitatif sepanjang rentang hidup (Rukmana, 2019). Pentingnya bagi 

mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja memiliki strategi coping 

sebagai manifestasi diri. Kapasitas seseorang untuk mengatasi 

berbagai masalah kehidupan dikenal sebagai strategi coping mereka. 

Ada anggapan bahwa coping berarti berusaha mengendalikan situasi 

stres tanpa memikirkan konsekuensinya. Sejalan dengan observasi 

yang dilaksanakan oleh Ferdiawan (2020) yang menyatakan bahwa 

mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja mempunyai tekanan yang 

sama berat dan penting. Faktor itulah yang sering menimbulkan 

tekanan berlebih pada seseorang yang menjalankannya. Maka dari itu, 

seseorang harus memiliki strategi untuk digunakan ketika mengalami 

situasi menekan yang bisa kapan saja muncul, bahkan sampai 

menyebabkan stres. Sejalan dengan pernyataan Lazarus dan Folkman 

(1984) dalama penelitiannya, bahwa strategi coping merupakan suatu 

metode yang digunakan dalam mengubah kemampuan kognitif dan 

perilaku secara kontinu dalam mengolah tuntutan internal maupun 
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eksternal yang dinilai membebani atau melebihi sumber daya 

individunya.  

Tujuan dari mekanisme coping adalah untuk menghadapi 

tuntutan dan situasi yang dianggap menekan, menantang, dan 

memberatkan serta melebihi sumber daya yang tersedia. Strategi 

coping individu untuk menyelesaikan berbagai masalah akan 

dipengaruhi oleh sumber daya coping yang tersedia (Maryam, 2017). 

Strategi coping dalam perspektif Islam dapat diartikan sebagai usaha 

behavioral dan kognitif dengan menggunakan pendekatan nilai-nilai 

Islam, melakukan tuntutan eksternal dan internal (antara keduanya) 

yang menekan atau dinilai di atas sumber daya individu. Di dalam Al-

Qur’an surah Al-Baqarah ayat 155-156 dijelaskan oleh Allah dalam 

firman-Nya bahwa:  

                 

                  

                       

   

 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) 

orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan; 

„Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji‟uun” (Q.S Al-Baqarah: 155-156).  

       Berdasarkan kutipan di atas dijelaskan bahwa Allah selalu 

memberikan ujian kepada umat-Nya. Apabila ditimpa musibah, 

seseorang sebaiknya mengucapkan innalillaahi wainnaa ilaihi 

raaji‟un. Ketika mendapat ujian atau musibah sebaiknya manusia 

memandangnya dari sudut yang positif, kemudian menyelesaikannya 

dengan positif pula, seperti mengucap innalillaahi wainnaa ilaihi 

raaji‟uun. Dengan mengatakan kalimat tersebut dapat mendatangkan 
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manfaat baik, yaitu menyadarkan bahwasanya setiap manusia 

membutuhkan manusia lainnya, menghindarkan manusia dari perilaku 

kurang baik, memberi tahu manusia bahwa siapa pun bahkan seisi 

dunia akan kembali kepada-Nya, serta kebersamaan (Marhamah, 

2021).  

       Individu harus memiliki solusi tepat demi mengatasi kendala yang 

dialami. Hal tersebut guna meringankan masalah yang menekan serta 

dapat membuat seseorang untuk menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab dengan lebih baik. Salah satu faktor strategi coping dipengaruhi 

oleh keyakinan dalam diri (optimis).  

       Optimisme merupakan bagaimana cara berpikir seseorang ketika 

menghadapi suatu permasalahan atau apabila hal buruk terjadi 

menimpa individu (Seligman 2008). Cara berpikir yang dimaksud 

adalah bagaimana seorang mahasiswa memandang dan menghadapi 

permasalahan yang melingkupinya. Pemikiran positif akan membawa 

pengaruh terhadap keadaan psikologis maupun fisik individu. Oleh 

karena itu, seseorang yang memiliki jiwa optimis biasanya tidak 

terlalu mencemaskan sesuatu. Berbanding terbalik dengan yang selalu 

berpikiran negatif bahkan berjiwa pesimis. Pandangan positif tentang 

diri sendiri mengajarkan orang untuk realistis tentang apa yang 

mereka harapkan terjadi di masa depan, dapat membantu orang 

menghadapi situasi sulit, dan dapat melakukan perbaikan di bidang-

bidang seperti pekerjaan, pendidikan, dan hubungan sosial.  

       Selain untuk membantu individu dalam menghadapi masalah, 

optimisme juga merupakan sikap yang harus dimiliki siapa pun, 

termasuk mahasiswa. Alasannya karena optimisme merupakan faktor 

penting ketika ingin memajukan keahlian (skill) sehingga individu 

akan menganggap dirinya sendiri sebagai pemecah permasalahan dan 

memiliki setumpuk opsi (Ubaedy, 2007). Sejalan dengan penelitian 

Pandi (2019) yang menemukan bahwa terdapat ikatan istimewa 

dengan optimisme pada mahasiswa UIN Suska Riau yang melakoni 

pekerjaan part-time. Penelitian lain juga dilakukan oleh Ningrum 

(2011) yang mendapatkan hasil ditemukannya ikatan positif tinggi lagi 

signifikan antara coping stress dan optimisme pada mahasiswa UEU 

(Universitas Esa Unggul).  
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       Selain faktor optimisme yang memengaruhi strategi coping, 

terdapat pula faktor lainnya, yaitu keterampilan sosial. Individu juga 

harus memiliki keterampilan sosial untuk komunikasi sosialnya. 

Salkind (2006), keterampilan sosial merupakan bagian dari kecerdasan 

emosional yang dipakai untuk berkomunikasi di lingkungan dengan 

mengangkat nilai-nilai kesusilaan dari masyarakat dan budaya. 

Individu yang menguasai hal ini secara maksimal tidak sekadar bisa 

menolong seseorang dalam berkomunikasi dengan sesama sehingga 

tercipta hubungan harmonis dan positif, tetapi bisa juga menolong 

seseorang untuk meraih kesempatan dalam berkarier yang baik di 

tempat kerjanya (Wicaksono, 2021).  

       Keterampilan sosial adalah kapasitas seseorang untuk merespon 

dengan tepat terhadap keadaan yang berubah dan secara efektif 

mengendalikan tindakan orang lain. Ini karena individu yang cakap 

dalam poin sosial bisa membimbing diri agar mempunyai orientasi 

atas tugasnya, lebih bertanggung jawab, serta cakap dalam 

membereskan masalah yang dialami (Robbaanii, 2019).  

       Keterampilan sosial merupakan bagian dari rangkaian kompetensi 

kehidupan kerja yang lebih besar, yang baru-baru ini disebut 

sebagai keterampilan generic. Secara umum, keterampilan sosial 

dapat didefinisikan sebagai media yang digunakan dalam berinteraksi 

dengan lingkungan dan masyarakat secara harmonis. Mereka dapat 

diekspresikan dalam situasi praktis dalam berbagai cara, seperti 

mendengarkan orang lain, kebisaan dalam membaca keadaan dari 

perspektif orang lain (perspective taking), berkomunikasi dengan 

jelas, dan kemampuan untuk berkolaborasi dengan orang 

lain. Keterampilan sosial memainkan peran penting pada berbagai 

tahap kehidupan, seperti di keluarga, kampus, berbagai hobi dan 

kelompok sebaya lainnya, dan dalam kehidupan kerja. Pentingnya 

keterampilan sosial baru-baru ini telah ditekankan, terutama dalam 

kaitannya dengan tempat kerja, karena keterampilan sosial mahasiswa 

yang serbaguna dianggap sebagai aset utama untuk berfungsinya 

individu dan komunitas sosial. Dalam banyak studi dan penilaian 

kebutuhan, profesional berpendidikan tinggi telah menyoroti 

pentingnya kolaborasi dan keterampilan umum lainnya dalam 

pekerjaan mereka. Juga, dalam studi tentang pengalaman kerja 
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mahasiswa, mahasiswa telah melaporkan bahwa mereka telah 

mempelajari keterampilan sosial di tempat kerja, seperti keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi.  

       Bagi mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja, keterampilan 

sosial sangat bermanfaat dan memiliki peran penting dalam penerapan 

strategi coping (Barari, 2019). Pekerja part-time yang memiliki 

kemampuan interaktif yang baik dapat membangun komunikasi 

dengan orang banyak, lebih mengenal banyak orang sehingga mudah 

memahami diri sendiri dan orang lain. Sedangkan, mahasiswa pekerja 

part-time yang tidak memiliki keterampilan sosial cenderung akan 

menjalankan kehidupannya dalam bersosial dengan baik. Junianto 

(2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan interaktif 

memiliki hubungan yang sangat besar dengan siswa yang bekerja.  

       Berdasarkan fenomena dan fakta-fakta di atas yang dapat 

mengarahkan mahasiswa pekerja part-time. Peneliti juga tertarik 

untuk menguji tentang hubungan antara keterampilan sosial dan 

optimisme dengan strategi coping pada mahasiswa yang bekerja part-

time.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:  

1. Apakah terdapat hubungan antara strategi coping dengan 

optimisme pada mahasiswa yang bekerja part-time?  

2. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan sosial dengan 

strategi coping pada mahasiswa yang bekerja part-time?  

3. Apakah terdapat hubungan antara keterampilan sosial dan 

optimisme dengan strategi coping pada mahasiswa yang 

bekerja part-time?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui hubungan antara strategi coping dengan 

optimisme pada mahasiswa yang bekerja part-time.  

2. Untuk mengetahui hubungan antara keterampilan sosial 

dengan strategi coping pada mahasiswa yang bekerja part-

time. 
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3. Untuk mengetahui hubungan antara optimisme dan 

keterampilan sosial dengan strategi coping pada mahasiswa 

yang bekerja part-time. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

       Peneliti berharap temuan ini dapat memberi informasi 

kepada pembaca tentang mekanisme coping terkait dengan 

optimisme dan keterampilan sosial bagi siswa yang bekerja 

part-time. Aspek sosial, klinis, dan positif psikologi, 

khususnya, diharapkan mendapat manfaat dari penelitian ini 

juga.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Subyek, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberi sumbangan positif dan informasi pada subyek 

bahwasanya strategi coping pada mahasiswa pekerja 

part-time memiliki kaitan dengan optimisme dan 

keterampilan sosial. Setelah mengetahui topik tersebut, 

maka diharapkan subyek dapat bersikap optimis dan 

terampil dalam berkomunikasi pada orang lain dengan 

baik.  

b. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang dapat digunakan mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung untuk bacaan dan 

sebagai rujukan penelitian.  

c. Bagi peneliti selanjutnya, Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya. 

Terutama ketika melakukan penelitian tentang strategi 

coping dan mengutip strategi coping yang digabungkan 

dengan faktor-faktor lain yang dapat dijadikan variabel.  
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E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

      Penelitian sebelumnya diperlukan untuk mendukung pembahasan 

selanjutnya. Berikut ini untuk menghindari asumsi kesamaan dengan 

penelitian ini dan membedakannya dari penelitian lain: 

1. Penelitian Ferdiawan, Raharjo, dan Rachim (2020) 

       Penelitian judul penelitian “Coping Strategi pada 

Mahasiswa yang Bekerja”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni menggunakan studi literature yang 

merupakan cara terbaik untuk mendapatkan deskripsi 

mengenai strategi coping pada mahasiswa pekerja paruh 

waktu. Data-data informasi tersebut didapatkan lewat buku-

buku, dokumen elektronik, serta jurnal ilmiah terkait dengan 

topik. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa strategi coping 

yang ampuh mampu membentuk seseorang menoleransi 

keadaan yang mengimpit dirinya sehingga dapat 

mengendalikan peran dengan baik sebagai mahasiswa pekerja 

paruh waktu.  

       Berdasarkan uraian di atas, terdapat perbedaan antara 

penelitian Ferdiawan, Raharjo, dan Rachim (2020), yakni 

terletak pada tata cara meneliti serta variabel yang diteliti. 

Penelitian ini memakai metode penelitian kuantitatif dan tiga 

variabel, yaitu optimisme dan keterampilan sosial sebagai 

variabel bebas, serta strategi coping pada mahasiswa pekerja 

paruh waktu sebagai variabel terikat. Sementara itu, penelitian 

Ferdiawan, Raharjo, dan Rachim (2020) menggunakan 

metode penelitian studi literature dan variabel coping strategi 

pada mahasiswa yang bekerja.  

2. Penelitian Aries Nurkahfi dan Endang Supraptiningsih (2022)  

       Penelitian dengan judul “Pengaruh Optimisme terhadap 

Strategi Coping”. Menurut temuan studi tersebut, optimisme 

memiliki efek 50,4% pada problem focused coping, atau 0,504 

persen. Sisanya adalah pengaruh variabel yang tidak diteliti, 

dan pengaruh optimisme terhadap coping yang berfokus pada 

emosi ditemukan sebesar 0,571 atau 57,1 %.  

     Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Aries Nurkahfi dan Endang Supraptiningsih (2022), 
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sebagaimana diuraikan di atas variabel yang dijadikan objek 

penelitian. Variabel ini mempunyai tiga bagian, yaitu 

optimisme, keterampilan sosial, dan strategi coping pada 

mahasiswa pekerja paruh waktu. Sementara itu, penelitian 

Aries Nurkahfi dan Endang Supraptiningsih (2022) 

menggunakan variabel optimisme dan strategi coping. 

3. Penelitian Junianto (2021)  

       Penelitian dengan judul “Gambaran Keterampilan Sosial 

pada Dewasa Awal yang Bekerja”. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwasanya keterampilan sosial para 

pegawai ekspedisi JNE termasuk kelompok rendah dengan 

persentase 51,7% atau total 77 dari 149 responden. Bila 

diperhatikan aspek, aspek verbal memiliki persentase 53% dan 

aspek nonverbal masing-masing memiliki persentase 87%, 

sedangkan proses kognitif memiliki persentase 53%. 

       Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini dan 

penelitian Junianto (2021) memiliki perbedaan variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Optimisme, keterampilan sosial, 

dan strategi coping adalah komponen independen dan 

dependen dari variabel ini. Sementara itu, penelitian Junianto 

(2021) menggunakan variabel keterampilan sosial saja.  

4. Penelitian Shella Diana (2022)  

       Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kecerdasan 

Spiritual dan Keteramoilan Sosial Dengan Strategi Coping 

pada Mahasiswa Belajar Daring”. Berdasarkan temuan 

penelitian, terdapat korelasi antara keterampilan sosial dengan 

strategi coping dengan nilai Rx2-y sebesar 0,431 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Dapatkan nilai donasi 

19,3% efektif. 

       Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini dan 

penelitian Shella Diana (2022) memiliki perbedaan variabel 

yang digunakan dalam penelitian. Variabel ini mempunyai 

tiga bagian, yaitu variabel optimisme dan keterampilan sosial 

sebagai variabel bebas, dan strategi coping sebagai variabel 

terikat. Sementara itu, penelitian Shella Diana (2022) 

menggunakan variabel Kecerdasan Spiritual sebagai variabel 
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bebas pertama dan Keterampilan Sosial sebagai variabel bebas 

kedua serta Strategi Coping sebagai variabel terikat. Untuk 

subyeknya antara penelitian Shella Diana (2022) dengan 

penelitian ini memiliki perbedaan, yakni memilih responden 

berupa mahasiswa yang belajar daring sedangkan peneliti 

menggunakan mahasiswa yang bekerja.  

5. Penelitian Wancik Ridwan Barari (2019)  

    Penelitian yang dengan judul “Optimisme dan Strategi 

Coping pada Remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial”. Hasil 

penelitian kuantitatif ini menunjukkan bahwa optimisme 

berpengaruh positif terhadap strategi coping tipe PFC 

(F=28.829, p=0.00) dengan kontribusi sebesar 24,1%. 

     Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

Wancik Ridwan Barari (2019), sebagaimana diuraikan di atas 

bahwa sampel yang akan dijadikan bahan penelitian berbeda. 

Variabel yang diteliti oleh peneliti mempunyai tiga bagian, 

yaitu optimisme, keterampilan sosial, dan strategi coping pada 

mahasiswa pekerja part-time. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Wancik Ridwan Barari (2019) menggunakan 

sampel penelitiannya, yaitu remaja di Lembaga Kesejahteraan 

Sosial.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berikut kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang 

telah dilakukan: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara optimisme 

dengan strategi coping pada mahasiswa yang bekerja part-

time dengan nilai (Rx 1-y) = 0.466 dengan taraf signifikan p 

<0.001 (p <0.01). Hasil yang diperoleh memberikan 

sumbangan efektif (SE) sebesar 9,5%.  

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara keterampilan 

sosial dengan strategi coping pada mahasiswa pekerja part-

time, dengan nilai (Rx 2-y) = 0.547 dengan taraf signifikan p 

<0.001 (p <0.01). Hasil yang diperoleh memberikan 

sumbangan efektif (SE) sebesar 23%.  

3. Terdapat hubungan signifikan antara optimisme dan 

keterampilan sosial dengan strategi coping pada mahasiswa 

pekerja part-time, dengan nilai ( Rx 1-y) = 0.570 dengan nilai 

F = 11.531 dengan taraf signifikansi p<0,001 (p<0,01). Hasil 

yang diperoleh memberikan sumbangan efektif (SE) sebesar 

32,5% dan sisanya 67,5% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar dari penelitian ini.  

B. Rekomendasi 

 Berikut saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan. 

1. Mahasiswa 

 Bagi mahasiswa pekerja part-time, diharapkan dapat 

meningkatkan optimisme dan keterampilan sosial karena dapat 

meningkatkan stategi coping yang merupakan suatau usaha 

untuk menghadapi keadaan mencekam, megurangi tekananan 

dan mengurangi tingkat stress. 

 

2. Institusi Pendidikan 

 Bagi intitusi pendidikan, Koleksi bahan bacaan dan kajian 

mahasiswa di perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden 

71 
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Intan Lampung dapat memanfaatkan temuan kajian tersebut, 

yang dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang dan 

menerapkan kebijakan yang meningkatkan efektivitas sistem 

pembelajaran.  

 

3. Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

penelitian selanjutnya bagi peneliti selanjutnya. Terutama ketika 

melakukan penelitian tentang strategi coping dan mengutip 

strategi coping yang digabungkan dengan faktor-faktor lain yang 

dapat dijadikan variabel.  
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